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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Kegiatan perdagangan antar negara menjadi salah satu cara untuk menaikkan 

perekonomian dalam suatu negara. Salah satu indicator negara bisa dikatakan 

mengalami kemajuan ekonomi dengan melihat seberapa besar transaksi negara 

tersebut, Kegiatan ekspor dan impor juga merupakan kegiatan hubungan international 

dalam bidang perdagangan. Perdagangan global dapat didefinisikan sebagai tempat 

untuk melakukan transaksi perputaran barang maupun jasa international yang 

dilakukan oleh negara atau masyarakat (Diphayana, 2018). Partisipasi semua negara 

dalam perdagangan international tidak hanya dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 

negara semata, tetapi mengambil keuntungan semaksimalnya. Kegiatan perdagangan 

ini jika dilakukan secara terus menerus dengan jangka waktu yang panjang akan 

membuat suatu system diplomasi ekonomi yang positif.  

Berkembangnya perekonomian Indonesia disorong dengan adanya ekspor hasil 

alam yang melimpah seperti pertanian. Rempah rempah merupakan salah satu 

kekayaan alam yang sangat banyak dijumpai di Indonesia. Terkenal dengan kekayaan 

alam yang sangat melimpah, Indonesia juga mendapat gelar negara agraris. Pertanian 

dan perkebunan di Indonesia adalah salah satu bagian yang krusial untuk memajukan 

pertumbuhan dan pembangunan ekonomi pada rakyat Indonesia. Negara Indonesia 

sendiri merupakan salah satu negara produsen lada putih terbesar di dunia, dan provinsi 
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Bangka Belitung salah satu provinsi produsen dan eksportir terbesar nasional. Lada 

putih sendiri menjadi produk perkebunan dengan prospek yang bagus sehingga 

membuat penambah devisa jika dikembangkan dengan baik. 

Mata pencaharian terbesar masyarakat dari provinsi Bangka Belitung adalah 

bertani, nelayan, buruh atau karyawan di pertambangan maupun perkebunan, dan 

pedagang (Budiman, 2019). Realisasi PBB Bangka Belitung terbesar terdapat pada 

pendapatan PBB sektor pertambangan dan perkebunan. Kelapa sawit, lada, dan karet 

menjadi komoditas utama perkebunan di Provinsi Bangka Belitung (Budiman, 2019). 

Luas perkebunanan lada di Bangka Belitung sebesar 53.035 hektar. Karena besarnya 

pengaruh lada bagi provinsi Bangka Belitung, sehingga membuat pemerintah provinsi 

ikut campur tangan.  Dalam membantu para pengusaha dan petani lada putih, 

pemerintah provinsi Bangka Belitung membentuk Badan Pengelolaan, Pengembangan 

dan Pemasaran Lada (BP3L). BP3L merupakan lembaga independen non struktural 

yang mempunyai fungsi sebagai pengawas, menjamin kualitas, membuat penelitian 

dan pengembangan, serta membantu mempromosikan lada putih Bangka Belitung. 

Dalam Internasional market, lada putih Bangka Belitung terkenal dengan sebutan 

“Muntok White Pepper’ (MWP). Awal mula terjadinya nama Muntok White Pepper 

karena ekspor pertama kali lada putih melalui pelabuhan Muntok yang berada di 

kecamatan Muntok. Tetapi tidak semua pengusaha atau perusahaan yang dapat 

menggunakan Muntok White Pepper, tetapi harus lulus uji Indikasi Geografis terlebih 

dahulu sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Menurut Peraturan Gubernur Kepulauan 
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Bangka Belitung no 19 tahun 2020, Pasal 1 berbunyi dokumen indikasi geografis MWP 

berisi informarsi kualitas, reputasi, dan karakteristik produk lada tersebut. Muntok 

White Pepper mempunyai khas tersendiri seperti memiliki kandungan pepperin dan 

minyak atsiri yang terbaik, sedangkan dari rasa pedas dua kali lipat dari lada yang 

dihasilkan oleh negara maupun daerah lain (Mislam, 2020).  

Tabel 1.1  

Data Ekspor Lada Putih Provinsi Bangka Belitung 

Tahun Sum of Volume Ekspor (KG) Sum of Value Ekspor (USD) 

2015 4.118.690 56.374.442 

2016 3.308.000 38.422.528 

2017 2.935.500 21.654.699 

2018 2.809.500 12.976.276 

2019 2.452.300 9.720.761 

2020 6.099.330 23.595.525 

Sumber : BPS Bangka Belitung Tahun 2015 – 2020 (Data Diolah Peneliti) 

Pada Tabel 1.1 menunjukkan volume ekspor muntok white pepper setiap tahunnya 

mengalami penurunan volume ekspor beriringan dengan perubahan harga setiap 

tahunnya. Penurunan volume ekspor lada putih dari tahun 2016 ke 2017 juga disertai 

dengan menurunnya harga yang besar, membuat pemerintah provinsi Bangka Belitung 

melakukan strategi peningkatan daya saing agar bisa meningkatkan volume eskpor, 

kualitas lada, dan harga di taraf international. berkat bantuan pemerintah provinsi 

Bangka Belitung dalam peningkatan daya saing tersebut, pada tahun 2020 bisa 
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mengalami kenaikan volume dan harga ekspor walaupun pada tahun itu terjadi 

penurunan ekonomi diakibatkan adanya pandemic corona. Mengingat pada tahun 1980 

– 2000an menjadi tahun-tahun kesuksesan eskpor lada putih Indonesia, dengan volume 

ekspor 80 sampai 90 persen dari keseluruhan produksi yang berjumlah 62.000 ton per 

tahun (Satria, 2020). 

Menurut Mayrowani, fluktuasi ekspor Muntok white pepper ke pasar mancanegara 

diperkirakan karena adanya beberapa factor, yaitu faktor produksi, faktor harga yang 

berubah ubah, faktor nilai rupiah atas dollar US dan faktor volume permintaan global, 

dan faktor lainnya (Mayrowani, 2013). Dalam buku Kajian Fiskal Regional tahun 2019 

menjelaskan karena mahalnya biaya produksi lada dan menurunnya harga lada 

membuat masyarakat beralih ke sektor lainnya  (Budiman, 2019). Admesra Djulin 

dalam jurnanya menjelaskan bahwa pasar lada putih di provinsi Bangka Belitung 

menjadi Oligopolistic, yang berarti suatu pasar telah dikuasi oleh beberapa perusahaan 

ataupun pengusaha  (Mailan, 2012). Alur terjadinya harga di Provinsi Bangka Belitung 

sebelum terjadinya kegiatan ekspor yaitu, pertama harga awal lada putih terbentuk 

karena para pedagang menentukan harga pembelian pada petani. Setelah mendapatkan 

barang dari para petani, seluruh lada putih tersebut dijual kepada pengusaha ataupun 

perusahaan eksportir yang berada di kota Pangkalpinang. Sedangkan harga ekspor 

lebih mengikuti harga international pada bulan sebelumnya, tergantung pada 

permintaan pasar global yang membuat kenaikan dan penurunan harga International  
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(Mailan, 2012). Penetapan harga dan standart lada putih international sendiri  

ditetapkan oleh International Pepper Community (IPC).   

Daya saing secara umum diartikan sebagai kemampuan membuat sebuah produk 

barang maupun jasa yang dapat menyanggupi standar, dan mempunyai nilai lebih. 

Pengertian daya saing  menurut Porter (Porter M. E., 1990) ialah ukuran kemampuan 

dalam suatu negara untuk mendapatkan ataupun mempertahankan tempat terbaik 

daripada negara lain pada sebuah sector sector terbaiknya. Ada beberapa faktor 

terpenting dalam tercapainya daya saing menurut Riswandha (Imawan(, 2002) yaitu 

adanya kompetitor baru, munculnya produk baru, besarnya persaingan pada produk 

yang sudah ada, besarnya negoisasi antara penjual dan pembeli. Majunya daya saing 

pada suatu negara akan sejalan dengan naiknya kemajuan ekonomi dan kemakmuran.  

Tabel 1.2 

 Daftar Negara Tujuan Ekspor Tertinggi  

Lada Putih Bangka Belitung Pada Tahun 2017 - 2020 

Negara Sum of Volume Ekspor (KG) 

Jepang 4.952.500 

Vietnam 4.574.500 

USA 3.647.000 

Thailand 2.964.000 

Germany 2.292.500 

Singapore 1.687.000 

Sumber : BP3L Bangka Belitung (Data Diolah) 
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Pada tabel 1.2 menunjukkan bahwa ternyata banyak negara lain meminati Muntok 

white pepper sehingga negara negara tersebut rutin mengekspor lada putih dari provinsi 

Bangka Belitung. Negara Jepang merupakan negara dengan importir terbanyak dari 

tahun 2017 sampai 2021. Jepang sering mengimpor lada putih dari Indonesia karena 

banyak makanan khas Jepang yang menggunakan bahan masak kaya akan rempah 

rempah. Negara Vietnam merupakan negara saingan dalam eksportir Intenational 

saingan Indoneisa, Arzila menyebutkan dalam jurnalnya, alasan negara Vietnam masih 

membeli lada putih Indonesia ialah agar bisa mengolah kembali lada putih Indonesia 

dan menjualnya lagi (Arzila, 2019).  

Penurunan volume serta harga eskpor lada putih yang signifikan pada tahun 2017 

dan terjadi kenaikan volume serta harga ekspor yang besar pada tahun 2020, alasan 

itulah yang membuat penulis untuk mengangkat kasus tentang peningkatan daya saing 

lada putih Bangka Belitung.  Penulis berpendapat hal ini sangat menarik untuk dikaji 

lebih spesifik dan menguraikannya dengan judul : “Strategi Pemerintah Provinsi 

Bangka Belitung Dalam Peningkatan Daya Saing Ekspor Lada Putih di Tingkat 

International Tahun 2017 - 2020” 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang sebelumnya, penulis mendapatkan 

sebuah pertanyaan penelitian untuk penelitian yaitu “Bagaimana strategi pemerintah 

provinsi Bangka Belitung dalam peningkatan daya saing ekspor lada putih pada 

tahun 2017 – 2020?” 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian Objektif 

Tujuan penelitian objektif pada penelitian ini adalah memberikan 

penjelasan dan analisis bentuk bentuk strategi peningkatan daya saing 

yang dilakukan pemerintah provinsi Bangka Belitung dalam peningkatan 

daya saing ekspor lada putih tahun 2017 - 2020. 

1.3.2. Tujuan Penelitian Subjektif 

a. Agar dapat memenuhi persyaratan akademik dalam mendapatkan gelar 

sarjana di Jurusan Ilmu Hubungan Internasional. 

b. Agar dapat memperluas pemahaman teori dan aplikasinya dalam 

kajian hubungan internasional. 

c. Agar ilmu yang sudah diperoleh dapat diterapkan, sehingga 

kedepannya mampu memberikan sumbangsih kepada perkembangan ilmu 

pengetahuan. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1.  Manfaat Penelitian Teoritis 

 Manfaat teoritis dalam penelitian ini berharap kedepannya dapat menjadi 

refernsi bagi penelitian penelitian selanjutnya, terutama pada penelitian 

atau karya ilmiah yang berkaitan langsung dengan Hubungan Internasional 

pada fokus bentuk strategi pemerintah provinsi Bangka Belitung dan 

penggunaan teori keunggulan kompetitif 

1.4.2. Manfaat Penelitian Praktis 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan kontribusi dalam 

menyediakan referensi tambahan dalam bidang ilmu pengetahuan, yang 

dapat dipahami dan bermanfaat bagi penulis, pembaca, pemerintah, dan 

Universitas Sriwijaya secara khusus, terutama Jurusan Ilmu Hubungan 

Internasional di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. 
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